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ABSTRAK

Absolutisme dalam Ikebana: Ungkapan Unsur-Unsur Keindahan (Bentuk,
Warna, Tema, dan Motif Hias)

oleh
Muhammad Syafaa Ekananda
40020418060048

Penelitian dalam karya tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui apa saja
unsur-unsur keindahan atau estetika (bentuk, warna, tema, dan motif hias) dan apa
saja yang harus diperhatikan dalam seni merangkai bunga pada lkebana.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini
yaitu deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan,
menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci permasalahan yang
akan diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin.

Sumber dan objek data yang dipakai dalam penulisan tugas akhir ini adalah
sumber dan objek yang berkaitan tentang hal-hal yang harus diperhatikan dalam
pembuatan Ikebana, yaitu apa saja unsur-unsur keindahan atau estetika (bentuk,
warna, tema, dan motif hias) dan apa saja yang harus diperhatikan dalam seni
merangkai bunga pada lkebana yang penulis peroleh dari buku, internet dan
website.

Teknik pengumplan data yang penulis gunakan dalan tugas akhir ini adalah
metode studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka yaitu cara pengumpulan
data yang diambil dari sumber tertulis. Sumber tertulis yang didapat dari buku,
internet, maupun website.

Teknik analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam
analisis data yaitu data reduction (redaksi data). data dispay (penyajian data),
conclusion drawing/verification.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam lkebana yang merupakan
simbol keindahan dan kesederhanaan alam terdapat unsur-unsur keindahan atau
estetika baik bentuk, warna, tema, motif hias, dan ada hal yang harus diperhatikan
saat merangkai bunga. Ikebana juga memberikan suatu pelajaran atau makna
tentang kehidupan, yaitu memberikan makna akan penghargaan dan
penghormatan antarsesama yang dipadukan dengan kehangatan dan kebersamaan.
Inti dari seni Ikebana adalah pengekspresian akan keindahan, kesederhanaan,
kedamaian dan keharmonisan antara Tuhan, manusia dan alam.

Kata kunci: absolutisme, ikebana, dan unsur keindahan (bentuk, warna, tema, dan
motif hias)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagai program pengenalan budaya oleh Badan Diplomasi Jepang,
Ikebana diperkenalkan di Indonesia oleh Yayasan Japan Foundation salah
satunya melalui kegiatan kursus beraliran Ikenobo. Materi yang ditekankan
pada kursus Ikebana tingkat pemula di Japan Foundation adalah teknik
merangkai sesuai aturan baku berupa materi kursus yang disampaikan pada
setiap awal kursus. Media yang dipakai adalah bunga dan alat (tools)
melalui rangkaian bunga yang diciptakan.

Selain aspek teknis, ada aspek lain dari pengajaran Ikebana yang
tersampaikan walaupun tidak disertakan dalam materi tertulis, yaitu
nilai/value. Aspek value melihat Ikebana bukan saja sebagai kegiatan
mengenali aturan merangkai yang personal, tetapi juga suatu kegiatan seni
yang membutuhkan konsentrasi dan kontemplasi.

Kontemplasi tidak saja ketika merangkai Ikebana itu sendiri tetapi
juga ketika menyimak instruksi, demonstrasi dan koreksi yang dilakukan
Sensei. Ketika menyimak demonstrasi merangkai, orang yang belajar dan
menggiat seni diharapkan menginternalisasi proses itu secara intuitif, oleh
karena itu, terkadang murid yang memahami etika tersebut tidak banyak
bertanya kepada Sensei ketika demonstrasi itu berlangsung, tetapi

berkonsentrasi dalam menyimak keahlian Sensei.



Aspek nilai lainnya yang tersampaikan tidak juga secara tertulis
adalah konsep-konsep estetika Jepang. Di antaranya konsep keindahan
asimetris yang khas dalam rangkaian Ikebana. Selain itu hal ideal yang
diajarkan dalam merangkai lkebana adalah untuk menampilkan tanaman
sedekat mungkin dengan wujud aslinya di alam bebas. Manipulasi manusia
yang merangkainya hanya disesuaikan dengan harmoni susunan, seperti
mencabut daun- daun atau memekarkan bunga yang terlalu menutup.
Kepekaan terhadap aspek ini juga dibangun melalui interaksi murid dengan
murid lain dan mengobservasi perlakuan Sensei terhadap tanaman dari
demonstrasi merangkai.

Menurut pandangan klasik, terjadinya suatu karya seni berpangkal
dari pengalaman estetis yang timbul dari perjumpaan dengan alam. Saat itu
mungkin hanya berlangsung selama beberapa detik, saat matahari yang
sedang terbenam mewarnai awan-awan dengan warna-warni yang indah.
Kemudian seniman mengabadikan saat kebahagiaan itu dan terjadilah karya
seni. Dan setiap kali ia memandang karyanya, ia akan teringat kembali saat
yang indah itu. Karena karya itu bersifat simbolik, lewat lambang-lambang
mengingatkan kembali pada saat itu. Dan setiap orang yang mengamati
karya itu lalu juga menangkap isyarat-isyarat, lambang-lambang itu dan
dapat turut merasakan apa yang dirasakan oleh sang seniman. (Jurnal
Filsafat UGM). Di Jepang sendiri telah terbina suatu hubungan mesra antara
seni dan kehidupan, dan keduanya berkaitan erat dengan alam serta religi.

Salah satunya adalah seni merangkai bunga atau sering disebut Ikebana.



Ikébana (4/E) adalah seni merangkai bunga yang memanfaatkan

berbagai jenis bunga, rumput-rumputan dan tanaman dengan tujuan untuk
dinikmati keindahannya. Ikebana berasal dari Jepang tetapi telah meluas ke
seluruh dunia. Dalam bahasa Jepang, lkebana juga dikenal dengan istilah

kado (#18, (ka, bunga; do, jalan kehidupan) yang lebih menekankan pada

aspek seni untuk mencapai kesempurnaan dalam merangkai bunga.

Di dalam lkebana terdapat berbagai macam aliran yang masing-
masing mempunyai cara tersendiri dalam merangkai berbagai jenis bunga.
Aliran tertentu mengharuskan orang melihat rangkaian bunga tepat dari
bagian depan, sedangkan aliran lain mengharuskan orang melihat rangkaian
bunga yang berbentuk tiga dimensi sebagai benda dua dimensi saja.

Bunga sangat dekat dengan kehidupan masyarakat Jepang. Di bulan
Januari hingga Mei saja terdapat tiga festival merangkai bunga yang
dilakukan oleh hampir seluruh warga Jepang, misalnya pada saat Oshogatsu
(tahun baru), sebagian besar masyarakat Jepang memasang kodomatsu
(rangkaian bunga berupa gabungan daun cemara, aprikot yang digabungkan
dengan potongan batang bambu) yang mengapit pintu rumah. Daun cemara
melambangkan keabadian, aprikot melambangkan kemuliaan dan bambu
melambangkan kedinamisan. Pada tanggal 3 Maret merupakan hari
perayaan bagi anak perempuan yang disebut dengan Hina Matsuri (festival
boneka/festival anak perempuan). Selain memajang hina ningyo, keluarga
Jepang yang memiliki anak perempuan akan memasang rangkaian bunga

berupa ranting pohon dengan bunga persik yang sedang mekar. Pada tanggal



5 Mei merupakan hari anak-anak yang disebut dengan Kodomo no Hi (hari
anak-anak). Pada hari tersebut dipajang rangkaian bunga dari pohon bunga
iris.

Dalam segi kehidupan dan budaya, orang Jepang hampir tidak dapat
lepas dari bunga dan alam. Salah satunya adalah adanya budaya yang

disebut hanami (7€ &) atau melihat bunga, dan budaya yang disebut momiji
kayou (#L3£) atau melihat gugurnya daun-daun, yang menandakan akan

datangnya musim dingin di kepulauan Jepang.

Bagi mereka yang menyukai dan memahami bunga, bunga lebih dari
sekedar bagian tumbuhan yang menarik. Bunga tidak hanya dilihat sebagai
tumbuhan yang indah, tetapi lebih dari itu, bunga memiliki makna yang
dalam. Kecintaan akan bunga dapat ditemui di belahan dunia manapun, dan
manusia mempunyai gaya sendiri dalam mengapresiasikan keindahan
bunga, yang dapat diwujudkan melalui karya seni dan budaya yang
memiliki nilai estetis. Karya seni merupakan perwujudan dari kreaktifitas
manusia dan termasuk dalam kebutuhan integrative, yaitu kebutuhan yang
berkaitan dengan pengungkapan rasa keindahan.

Pada umumnya, bunga yang dirangkai dengan teknik merangkai dari
Barat (flower arrangement) terlihat sama indahnya dari berbagai sudut
pandang secara tiga dimensi dan tidak perlu harus dilihat dari bagian depan.

Berbeda dengan seni merangkai bunga dari Barat yang bersifat
dekoratif, Ikebana berusaha menciptakan harmoni dalam bentuk linier,

ritme dan warna. lkebana tidak mementingkan keindahan bunga tetapi pada



aspek pengaturannya menurut garis linier. Bentuk-bentuk dalam Ikebana

didasarkan tiga titik yang mewakili langit, bumi, dan manusia.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di
kembangkan permasalahan pokok, yaitu:
1. Apa saja unsur-unsur keindahan atau estetika (bentuk, warna, tema, dan
motif hias) yang ada pada Ikebana?
2. Hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam seni merangkai bunga pada

Ikebana?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.3.1 Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan permasalah di atas tujuan penulisan dalam
penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui apa saja unsur-unsur keindahan atau estetika (bentuk,
warna, tema, dan motif hias) yang ada pada Ikebana.
2. Untuk mengetahui apa saja yang harus diperhatikan dalam seni merangkai

bunga pada Ikebana.

1.3.2 Manfaat Penulisan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan
kebudayaan Jepang. Khususnya dalam Ikebana, apa saja unsur-unsur

keindahan atau estetika (bentuk, warna, tema, dan motif hias) dan apa saja



yang harus diperhatikan dalam seni merangkai bunga pada lkebana bagi

mahasiswa yang mempelajari bahasa Jepang.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penulisan Tugas Akhir ini perlu adanya ruang lingkup atau
pembatasan permasalahan yang akan dibahas agar lebih terarah. Pada
penulisan Tugas Akhir ini hanya dibatasi mengenai unsur-unsur keindahan
atau estetika (bentuk, warna, tema, dan motif hias), gaya, teknik dasar,
aliran, dan hal-hal yang harus diperhatikan dalam seni merangkai bunga

pada Ikebana.

1.5. Metode dan Langkah Kerja
1.5.1 Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan
tugas akhir ini yaitu kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
karena data yang dihasilkan berupa kata-kata. Penggunaan
pendeketan penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
deskriptif kualitatif digunakan untuk menjelaskan secara singkat
tentang kebudayaan Jepang khususnya lkebana: Ungkapan Unsur-
Unsur Keindahan (Bentuk, Warna, Tema, Dan Motif Hias) dengan
melibatkan berbagai komponen yang harus digali lebih mendalam.
Menurut Sugiyono (2016:9) metode deskriptif kualitatif adalah
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai



lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara
trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk
menggambarkan, melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan
menjawab secara lebih rinci permasalahan yang akan diteliti dengan
mempelajari  semaksimal mungkin seorang individu, suatu
kelompok atau suatu kejadian. Dalam penelitian kualitatif manusia
merupakan instrumen penelitian dan hasil penulisannya berupakata-
kata atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif
analitis, yaitu menggambarkan dan melakukan analisa terhadap
permasalah yang diajukan. Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif. Penelitian deskriptif bermaksud untuk membuat
pemetaan (pemaparan) secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu (Husaini,
Usman & Akbar Purnomo, 1996).

Penelitian yang dilakukan penulis dalam tugas akhir ini
ditunjukan untuk mendeskripsikan unsur-unsur keindahan (bentuk,
warna, tema, dan motif hias) dan hal-hal apa saja yang harus
diperhatikan dalam seni merangkai bunga pada Ikebana. Data yang

diperoleh disusun dengan menguraikan catatan, mereduksi,



merangkum dan memilih data yang sesuai dengan tujuan penelitian,

kemudian data dianalisis secara deskriptif kualitatif.

1.5.2 Sumber Data Penelitian

Sumber data yang dipakai dalam penulisan tugas akhir ini
adalah sumber yang berkaitan tentang hal-hal yang harus
diperhatikan dalam pembuatan Ikebana, yaitu apa saja unsur-unsur
keindahan atau estetika (bentuk, warna, tema, dan motif hias) dan
apa saja yang harus diperhatikan dalam seni merangkai bunga pada

Ikebana yang penulis peroleh dari buku, internet dan website.

1.5.3 Objek Data Penelitian

Menurut Sugiyono (2016:19) Objek Penelitian adalah
sasaran ilmiah untuk mendapatlkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu tentang suatu hal yang objektif, valid dan
reliable tentang suatu hal (variabel tertentu).

Data penelitian yang dilakukan penulis dalam tugas akhir
ini, objek penelitian yang diteliti yaitu pembuatan Ikebana yang
berkaitan dengan unsur-unsur keindahan atau estetika (bentuk,
warna, tema, dan motif hias) dan apa saja yang harus diperhatikan

dalam seni merangkai bunga pada Ikebana tersebut.

1.5.4 Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalan
tugas akhir ini adalah metode studi pustaka dan dokumentasi. Studi

pustaka yaitu cara pengumpulan data yang diambil dari sumber



tertulis. Sumber tertulis yang didapat dari buku, internet, maupun
website.

Menururut Sugiyono (2013:240) dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa dalam bentuk
tulisan, gambar atau karya — karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, biografi,
peraturan dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain sebagainya.
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat
berupa gambar, patung, film, dan lain sebagainya. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari pengunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan mengambil gambar berupa foto.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode penelitian
kepustakaan (Library Research). Menurut Nasution (1996:14),
metode kepustakaan atau Library Research adalah mengumpulkan
data dan membaca referensi yang berkaitan dengan topik
permasalahan yang dipilih penulis, kemudian merangkainya
menjadi suatu informasi yang mendukung penulisan tugas akhir
ini. Beberapa aspek yang harus dicari dan diteliti meliputi:
masalah, teori, konsep, kesimpulan dan saran. Data-data dalam

penelitian ini merupakan sumber-sumber  kepustakaan yang



diperoleh dari buku-buku di perpustakaan Universitas Diponegoro
Semarang dan perpustakaan Japan Foundation, jurnal, artikel, dan
penelusuran data melalui situs-situs internet yang berhubungan
dengan topik penelitian, yaitu seni dalam merangkai bunga

ikebana.

1.5.5 Teknik Analisis Data Penelitian atau Langkah Kerja

Menurut Sugiyono (2016:246) mengemukakan teknik
analisis data merupakan aktifitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu : Data Reduction
(Redaksi Data). Data Dispay (Penyajian Data), Conclusion
Drawing/Verification.

Menurut Sugiyono (2016:247) data yang diperoleh dari
lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara
teliti dan rinci. Merekduksi data berarti merangkum, memilih hal —
hal yang pokok, memfokuskan pada hal — hal penting, lalu dicari
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direkdusi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencari bila diperlukan. Reduksi data dibantu dengan peralatan
elektronik seperti computer mini, dengan memberikan kode pada
aspek — aspek tertentu. Dalam langkah Redaksi Data penulis

mengambil data-data yang difokuskan pada bagimana Ikebana dan
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unsur-unsur keindahan dalam bentuk, warna, tema, dan motif hias,
serta apa saja yang perlu diperhatikan pada saat merangkai bunga
Ikebana.

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian
data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard,
pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka
data terorganisikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah dipahami. Yang paling sering digunakan untuk
penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat
naratif. Disarankan dalam melakukan display data, selain dengan
teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network
(jejaring kerja) dan chart. Dalam langkah kedua ini penulis
menyajikan data yang telah dirangkum pada langkah mereduksi
data, yaitu menyusun pola hubungan yang terorganisasi tentang
bagimana lIkebana dan unsur-unsur keindahan dalam bentuk,
warna, tema, dan motif hias, serta apa saja yang perlu diperhatikan
pada saat merangkai bunga lkebana sehingga data akan terbaca,
tersaji, dan mudah dipahami.

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila

tidak ditemukan bukti — bukti yang kuat yang mendukung pada
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tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan
dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Dalam hal
langkah ketiga ini dari data-data yang telah dirangkum, disajikan
secara sistematis dan terorganisasi, selanjutnya dilakukan tahap
verifikasi data, yaitu membuat kesimpulan apakah data-data yang
telah dianalisis tersebut merupakan jawaban dari pertanyaan yang
telah dikemukakan pada bagian rumusan masalah atau tidak.
Temuan yang berupa data deskripsi atau gambaran suatu objek
yang sebelumnya masih remang — remang atau gelap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau
intraktif.
1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini akan disusun ke dalam empat

bab yang terdiri dari: Bab 1 Pendahuluan, Bab 2 Tinjauan Pustaka, Bab 3

Pembahasan Ikebana, dan Bab 4 Simpulan.
Bab 1 Pendahuluan meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penulisan, Ruang Lingkup Penelitian,

Metode dan Langkah Kerja, dan Sistematika Penulisan.
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Bab 2 Tinjauan Pustaka meliputi: Pengertian Keindahan (Estetika),
Pengertian Ikebana, dan Sejarah Ikebana.

Bab 3 Pembahasan Ikebana meliputi: Ungkapan Unsur-unsur
Keindahan dan Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Ikebana.

Bab 4 Simpulan meliputi: Kesimpulan dan Saran, yang berisi

kesimpulan dari semua bab dan saran dari penulis.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka atau penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan
dalam melakukan sebuah penelitian hingga disajikan dalam tugas akhir ini.
Tinjauan Pustaka atau penelitian terdahulu sangat bermanfaat bagi
penelitian ini sebagai pembanding dari penelitian yang akan dilakukan dan
untuk menunjukkan perbedaan fokus penelitian yang dilakukan. Melalui
tinjauan pustaka, penulis mencoba menghindari kesamaan penelitian
terdahulu dengan milik penulis. Penulis dalam penelitian ini membahas
Absolutisme dalam Seni Merangkai Bunga lkebana: Ungkapan Unsur-
unsur Keindahan (Bentuk, Warna, Tema, dan Motif Hias). Sejauh
pengetahuan penulis, penelitian tentang Absolutisme dalam Seni Merangkai
Bunga Ikebana di Program Studi Diploma 3 Bahasa Jepang Fakultas lImu
Budaya Universitas Diponegoro Semarang, belum pernah dilakukan. Akan
tetapi, penelitian tentang seni merangkai bunga ikebana dan sejarahnya
banyak penulis temukan di media online maupun cetak bahkan dalam
peneltian sebagai tugas akhir mahasiswa atau skripsi.

Misalnya penelitian yang pernah dilakukan oleh Prissi Ananda
(2012) dalam skripsinya yang berjudul “Merangkai Pengetahuan Ikebana”,
mendeskripsikan permasalahan tentang (1) bagaimana pengetahuan
mengenai praktik merangkai bunga yang di “impor” dari luar itu diterima

oleh praktisinya di Indonesia, dan (2) bagaimanakah proses belajar yang
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dialami oleh peserta murid yang sekaligus termasuk dalam Perhimpunan
Ikebana lkenobo Indonesia? Ringkasan skripsi yang dilakukan oleh Prissi
Ananda (2012) ini berupaya membahas proses belajar yang terjadi pada
peserta kursus tingkat awal dalam kegiatannya mempersepsikan dan
menguasai seni merangkai lkebana, sebagai suatu seni merangkai bunga
yang berasal dari Jepang, Ikebana mempunyai tata caranya sendiri, yang
membawa serta atribut budayanya. Mengetahui hal tersebut, bagaimanakah
materi Ikebana sebagai pranata dari luar diterima oleh pesertanya yang
orang Indonesia?. Penelitian ini berupaya menelusuri secara holistic
dimensi yang tertangkap dalam proses transmisi pengetahuan yang
dilakukan oleh pesertanya, yang terdiri atas murid dan pengajar.

Penelitian selanjutnya merupakan penelitian dari Fabrina (1998)
dalam skripsinya yang berjudul “Seni Meranngkai Bunga lkebana
(ungkapan keindahan dalam kesederhanaan guna menjaga keharmonisan
dengan lingkungan alam dan keseluruhan dalam interaksi social orang
jepang) diperoleh kesimpulan bahwa dalam sebuah susunan yang
sederhana, dan hanya dengan sedikit garis seorang seniman lkebana
mencoba menghadirkan keseluruhan dunia. Bentuk Ikebana merupakan
pemindahan lukisan alam ke dalam bentuk rangkaian bunga dengan bahan
yang diambil dari alam sendiri. Dengan rasa kekaguman terhadap keindahan
warna dan bentuk alam, seorang seniman lkebana berusaha merangkai
bunga seindah keberadaan alam yang dilukiskan. Untuk membuat rangkaian

Ikebana terkesan hidup, seniman Jepang menggunakan dasar penyusunan
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dengan mengikuti bentuk dari alam. Selain itu untuk mendapatkan bentuk
keindahan yang alami, seniman Ikebana juga memperhatikan dan mengikuti

unsur-unsur alam yang ada dan seimbang.

2.2. Kerangka Teori

Merujuk dari tinjauan pustaka di atas, penulis dalam penelitian tugas
akhir ini menggunakan kerangka teori sebagai berikut.
2.2.1. Pengertian Keindahan (Estetika)

Secara etimologis, istilah “estetika” berasal dari bahasa Latin
“aestheticus” atau bahasa Yunani “aestheticos” yang artinya merasa atau
hal-hal yang dapat diserap oleh panca indera manusia.

Menilik dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), estetika
adalah cabang filsafat yang menelaah dan membahas tentang seni dan
keindahan serta tanggapan manusia terhadapanya. Banyak orang yang
kerap menyebut estetika adalah keindahan. Estetika adalah hal yang
mempelajari kualitas keindahan dari obyek, maupun daya impuls dan
pengalaman estetik pencipta dan pengamatannya

Estetika adalah ilmu yang membahas bagaimana keindahan dapat
terbentuk, serta bagaimana dapat merasakannnya. Sebuah keindahan yang
sudah terbentuk tentunya harus dapat dirasakan oleh banyak orang.
Kembali menilik pada KBBI, estetika ini juga membahas bagaimana
tanggapan manusia terhadap estetika tersebut.

Estetika yang sering disebut oleh banyak orang yakni estetika

adalah keindahan. Namun rupanya jika ditelaah lebih jauh ada cukup
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banyak pengertian dari estetika tersebut. setiap orang mempunyai
pengertian yang berbeda antara satu dan yang lainnya mengenai arti dan
makna estetika.

Setiap orang mempunyai penilaian dan kriteria keindahan yang
berbeda-beda. Oleh sebab itu, estetika adalah cabang ilmu yang juga
membahas dan menelaah tentang tanggapan manusia terhadap suatu
keindahan.

Secara umum, estetika adalah keindahan yang tentunya memiliki
fungsi. Estetika sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
kita menilai segala seusuatu yang baik atau yang buruk dengan
menggunakan estetika ini.

IImu estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu
yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari apa yang
kita sebut keindahan. Namun disini bukan hanya keindaan suatu karya,
yang dimaksudkan adalah segala sesuatu tentang aspek kehidupan yang
berhubungan tentang keindahan.

Estetika adalah cabang ilmu filsafat yang menelaah tentang
keindahan yang tentunya memiliki unsur-unsur. Setelah menelaah tentang
pengertian estetika secara umum, berikut ini unsur-unsur estetika yang
perlu dipahami.

2.2.2. Unsur Bentuk
Unsur estetika yang pertama yakni adalah unsur bentuk.

Bentuk “shape” sangat berpengaruh pada daya tarik suatu objek,
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2.2.3.

2.2.4.

secara umum bentuk objek terdiri dari dua jenis yaitu dua dimensi
dan tiga dimensi.

Objek dua dimensi tidak memiliki volume dan bentuknya
datar, misalnya lukisan, foto, hiasan dinding dan lainnya. Objek
tiga dimensi memiliki volume, kedalaman, dan ruang. Misalnya
patung, pakaian, tas dan lainnya.

Bentuk juga dapat meningkatkan nilai estetika suatu
benda. Seseorang bisa menyebut suatu benda mengandung nilai
estetika juga apabila bentuknya unik dan indah.

Unsur Warna

Estetika adalah keindahan, yang dimana pengertian ini
cukup sering diutarakan oleh banyak orang. Warna sangat
berpengaruh untuk meningkatkan keindahan pada benda ataupun
objek lainnya. Keindahan suatu objek juga sangat dipengaruhi
oleh unsur warna, umumnya pilihan warna objek akan disesuaikan
oleh orang yang akan menggunakannya.

Unsur Tema

Unsur estetika berikutnya yakni adalah unsur tema. Unsur
tema yang dimaksud disini adalah ide atau gagasan yang ini
disampaikan oleh pembuat objek atau karya seni kepada orang
lain. Biasanya tema suatu karya akan dipengaruhi oleh banyak

faktor, misalnya letak geografis, adat istiadat, budaya dan lainnya.
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2.2.5. Unsur Motif Hias
Unsur estetika yang selanjutnya yakni adalah unsur motif
hias. Motif hias ialah pola atau gambar yang menjadi hiasanya pada
suatu objek atau produk. Tujuan menambahkan motif hias pada
suatu objek ialah untuk menambah nilai keindahan/estetika pada
objek atau produk tersebut.

Estetika sebagai cabang filsafat terdapat aspek dan teori dari estetika yang
merupakan cabang dari ilmu filsafat tersebut. Aspek yang digunakan untuk
menilai sebuah karya seni (dalam hal ini Ikebana), yaitu:

1. Absolutisme 2 merupakan penilaian sebuah karya seni yang
mutlak, tidak dapat ditawar lagi. Penilaian ini didasarkan pada
konvensi atau aturan yang telah ada.

2. Anarki®* adalah penilaian berdasarkan pendapat tiap-tiap orang.
Penilaian ini bersifat subjektif dan tidak perlu adanya
pertanggungjawaban. Namun, penilaian tersebut tetap didasarkan

pada aturan seni yang berlaku.

1"Apa Itu Absolutisme? Kenali Pengertian, Ciri-ciri, dan Contoh ...." 30 Sep. 2021,
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5746502/apa-itu-absolutisme-kenali-pengertian-ciri-ciri-
dan-contoh-negaranya. Diakses pada 2 Sep. 2022.

2" Absolutisme - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas."
https://id.wikipedia.org/wiki/Absolutisme. Diakses pada 2 Sep. 2022.

3 "Anarkis - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas."
https://id.wikipedia.org/wiki/Anarkis. Diakses pada 2 Sep. 2022.

4 "Arti kata anarki - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online." https://kbbi.web.id/anarki.
Diakses pada 2 Sep. 2022.
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3. Relativisme ¢ adalah penilaian seseorang yang tidak mutlak

(absolut) dan masih bersifat objektif.

2.3. Pengertian lkebana

Bangsa Jepang adalah bangsa yang kaya akan budaya yang
memiliki keunikan tersendiri dalam menikmati kehidupan sehari-hari
dengan menambahkan unsur seni di dalamnya. Sehubungan dengan seni
dan rasa cinta terhadap bunga, maka di Jepang berkembang sebuah seni
yang berhubungan dengan bunga, yaitu seni merangkai bunga yang

dikenal dengan istilah ikebana (4 (+7E) .

Ikebana adalah praktik seni merangkai bunga yang lahir dan
berkembang di Jepang. Praktik ini tidak jauh didasari dari tradisi
mengapresiasi objek alam dan bunga yang sangat marak dilakukan
masyarakat. Sesuai dengan yang dikatakan Febriana (1998), masyarakat
Jepang memperhatikan keindahan hingga pada hal-hal kecil kehidupan
sehari-harinya. Bunga, sebagai salah satu elemen dari alam, dimanfaatkan
untuk mengungkapkan kesan dan perasaan. Tradisi mengapresiasi alam,
diikuti oleh direkayasanya objek alam menjadi karya seni.

Di Jepang, Ikebana sudah dikenal luas secara turun-temurun. Baik
generasi tua dan muda dan dari berbagai latar budaya mengenal lkebana

sebagai salah satu budaya yang bertransendensi nasional. Seni ini berhasil

% "Relativisme - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas."
https://id.wikipedia.org/wiki/Relativisme. Diakses pada 2 Sep. 2022.

¢ "Relativisme : Pengertian, Filsafat, Aliran, Etika - Feelsafat."
https://feelsafat.com/2020/11/relativisme-pengertian-filsafat-aliran-etika.html. Diakses pada 2 Sep.
2022.
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bertahan melalui rintangan waktu dan perubahan sosial ini dianggap
sebagai atribut budaya yang tak terpisahkan dari identitas ke-Jepang-an
sendiri. Dengan seperangkat aturan dan nuansa-nya sendiri, lkebana
sangatlah spesial karena hanya ada di Jepang. Praktek merangkai Ikebana
pertama kali muncul di kuil yang kemudian menjadi aliran lkebana
pertama yang lahir, yaitu bernama lkenobo. Hingga sekarang, Ikenobo
masih didalami oleh pelakunya dari berbagai kalangan.

Teknik pembuatan Ikebana mempunyai aturannya tersendiri.
Bunga yang digunakan tidak dalam jumlah banyak, dan tampilannya bisa
begitu bervariatif dengan bentuk-bentuk susunan tanamannya. Keahlian
merangkai Ikebana membutuhkan latihan berulang- ulang secara penuh
konsentrasi agar aplikasinya bisa sesuai dengan aturan dan keinginan si
pelaku. Selain itu, persepsi yang didapat pelaku selama melihat karya
orang lain maupun mengobservasi tingkah laku pengajar dalam merangkai
turut mempengaruhi. Oleh sebab itu, dapat dilihat keterkaitan pada
Ikebana antara teknik dan filosofinya dengan kebudayaan yang harus
diinternalisasi oleh pelakunya.

Menurut  Keller & Keller (1996:126), kebudayaan bukanlah
sesuatu yang abstrak yang tak bisa dibayangkan. Gagasan mengenai dunia
tidak hanya yang mempengaruhi manusia dalam bertindak tetapi juga
persepsi manusia itu sendiri yang berubah terus-menerus seiring dengan

perjalanan tindakannya. Dari situlah penelitian ini berangkat, yaitu dengan
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mengkaji proses pembelajaran yang dilalui para pelaku lkebana khususnya
dari aliran Ikenobo di Jakarta dalam mempelajari cara merangkai Ikebana.

Kata ikebana (& I[+7E) terdiri dari dua huruf kanji, yaitu 4 dan
1E. Kata ikebana merupakan gabungan dari kata ike yang berarti hidup

atau tumbuh, dan kata hana/bana yang berarti bunga. Jadi secara etimologi
ikebana berarti bunga hidup, dan secara populer, seni ikebana adalah seni
merangkai bunga (Ohno, 1995:7). Seni ikebana adalah suatu kebudayaan
tradisional Jepang melalui kegiatan merangkai bunga hingga membentuk
rangkaian bunga yang indah. Ikebana sering sekali digunakan sebagai
pajangan ruangan yang dapat membuat dekorasi ruangan terlihat artistik.
Keelokan dari bahan-bahannya yang alami, membuat rangkaian bunga
menjadi sangat anggun serta indah dipandang.

Rangkaian bunga ikebana tidak hanya disusun oleh bunga saja.
Daun, buah, rumput dan ranting juga menjadi unsur penting dalam
ikebana. Bahkan plastik, kaca dan logam juga dipergunakan dalam ikebana
kontemporer. Semua unsur-unsur tersebut dirangkai sedemikian rupa
dengan memperhatikan cara merangkai, ukuran, tekstur, volume, warna,
jambangan, tempat dan waktu merangkai bunga tersebut sehingga dapat
dihasilkan rangkaian bunga yang indah dan bernilai seni tinggi. Lebih jauh
lagi orang Jepang menerapkan filosofi ikebana dalam tiga titik yang
mewakili langit, bumi, dan manusia. Oleh karena itu seni ikebana ini

benar-benar dilakukan dengan penuh penghayatan.
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Dalam bahasa Jepang, ikebana juga dikenal dengan istilah kado  (
#EHE) . ka (FE) yang berarti bunga, dan do (:B) yang berarti jalan
kehidupan. Kado lebih menekankan pada aspek seni untuk mencapai
kesempurnaan dalam merangkai bunga (Kubo. 2006:1). Seni merangkai
bunga dimulai sejak zaman Heian. Ikebana mulai diperkenalkan ke Eropa
pada akhir zaman Edo hingga masa awal era Meiji ketika minat orang
Eropa terhadap kebudayaan Jepang sedang mencapai puncaknya.

Pada awalnya ikebana adalah rangkain bunga yang
dipersembahkan kepada Budha dan roh leluhur. Saat itu, rangkaian
ikebana masih sangat sederhana karena hanya terdiri dari 3 tangkai bunga
saja yang ditancapkan sedemikian rupa secara simetris. Tangkai utama
yang paling panjang di tengah-tengah, sedangkan 2 tangkai lainnya yang
lebih pendek di kiri-kanannya. Pada awal abad 17, rangkaian bunga untuk
persembahan tersebut berkembang menjadi gaya rikka (bunga berdiri)
yang diciptakan oleh seorang biksu Budha dari Sekolah lkenobo. Tangkai
utama pada gaya ini melambangkan surga atau kebenaran, sedangkan 2
tangkai lainnya melambangkan alam atau kehidupan.

Seni merangkai bunga gaya Jepang berbeda dengan rangkaian gaya
Eropa (Barat). lkebana sangat simple (sederhana), tidak banyak
mempergunakan bunga dan daun. Rangkaian lkebana juga banyak
dipengaruhi unsur keagamaan, sehingga setiap rangkaian mempunyai arti

dalam melambangkan kehidupan.
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Di Jepang kita mengenal beberapa aliran Ikebana, dan yang
terkenal antara lain adalah Ikenobo, Ichiyo, Mishoryu, Ohara, Koryu,
Kozan, Chiko, Ryusei-Ha, Saga Goryu, Shinpa Seizan, Shofu Kadokali,
Sogetsu. Aliran Ikebana yang sudah masuk ke Indonesia dan resmi
terdaftar di The Japan Foundation ada tujuh aliran yaitu : Ichiyo, Ikenobo,
Koryu, Mishoryu, Ohara, Sogetsu dan Shofu Kadokai.

Asal usul Ikebana adalah tradisi mempersembahkan bunga di kuil
Buddha di Jepang. Ikebana berkembang bersamaan dengan perkembangan
agama Buddha di Jepang pada abad ke-6.

Ada penelitian yang mengatakan Ikebana berasal dari tradisi
animisme orang zaman kuno yang menyusun kembali tanaman yang sudah
dipetik dari alam sesuai dengan keinginannya. Di zaman kuno, manusia
merasakan keanehan yang terdapat pada tanaman dan mengganggapnya
sebagai suatu misteri. Berbeda dengan binatang yang langsung mati
setelah diburu, bunga atau bagian tanaman yang sudah dipetik dari alam
bila diperlakukan dengan benar tetap mempertahankan kesegaran sama
seperti sewaktu masih berada di alam. Manusia yang senang melihat
"keanehan" yang terjadi kemudian memasukkan bunga atau bagian
tanaman yang sudah dipotong ke dalam vas bunga. Manusia zaman kuno
lalu merasa puas karena menganggap dirinya sudah berhasil
mengendalikan peristiwa alam yang sebelumnya tidak bisa dikendalikan

oleh manusia.
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2.4.

Ketakjuban manusia terhadap tumbuhan yang dianggap
mempunyai kekuatan aneh juga berkaitan dengan pemujaan tanaman yang
selalu berdaun hijau sepanjang tahun (evergreen). Manusia zaman dulu
yang tinggal di negeri empat musim percaya bahwa kekuatan misterius
para dewa menyebabkan tanaman selalu berdaun hijau sepanjang tahun
dan tidak merontokkan daunnya di musim dingin.

Sejarah Ikebana

Menurut literatur klasik seperti Makura no soshi yang bercerita
tentang adat istiadat Jepang, tradisi mengagumi bunga dengan cara
memotong tangkai dari sekuntum bunga sudah dimulai sejak zaman Heian.
Pada mulanya, bunga diletakkan di dalam wadah yang sudah ada
sebelumnya dan kemudian baru dibuatkan wadah khusus untuk vas bunga.

Ikebana berkembang selama periode Muromachi (1333-1568) dan
diperkirakan berakar pada persembahan bunga Buddha, sebuah kebiasaan
yang berasal dari abad keenam di Jepang. Ikenobo diakui merupakan satu
aliran tertua dari Ikebana, yang berkembang di Kyoto. Awal mulanya
berkembang pada abad ke-6 dari kebiasaan para biksu di Vihara
Rokkakudo yang menaruh rangkaian bunga di altar persembahan.

Penamaan Ikenobo diambil dari adanya pondokan kecil (£5;bo) di dekat
kolam (it ;ike ) yang berada di Vihara. Jadi terjemahan bebasnya kira-kira

adalah biksu yang merangkai di dekat kolam. Hingga saat ini baik
keberadaan Vihara maupun kolamnya masih terpelihara dengan baik di

Kyoto.
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Ahli teh Sen no Riki mengangkat sadd, upacara minum teh Jepang,
menjadi bentuk seni yang disempurnakan di akhir abad keenam belas,
sehingga memunculkan seni terkait chabana (bunga teh).

Chabana yang menghiasi ruang teh biasanya berupa potongan-
potongan sederhana yang diatur untuk mencerminkan musim atau selera
tamu, dan perkembangannya memiliki pengaruh besar pada ikebana.

Perkembangan para ahli bunga sekitar pertengahan abad ketujuh
belas membantu mengembangkan ikebana menjadi bentuk seni yang
berbeda.

Ikenobo, sekolah merangkai bunga tertua dan dominan, didirikan
oleh Ikenobd Senkei, seorang pendeta periode Muromachi yang berlatih di
bawah perlindungan kelas bangsawan.

Muridnya Sen’6 mengembangkan seni lebih lanjut, bersikeras
bahwa bunga tidak boleh dikagumi hanya karena keindahannya, tetapi
pengaturan itu harus mencakup elemen simbolis, seperti batang layu atau
cabang bengkok, yang mewakili keagungan alam.

Di pertengahan zaman Edo, berbagai kepala aliran dan guru besar
menciptakan seni merangkai bunga gaya Tachibana atau Rikka yang
menjadi mapan pada masa itu.

Di pertengahan zaman Edo hingga akhir zaman Edo, lkebana yang
dulunya hanya bisa dinikmati kalangan bangsawan atau kaum samurai
secara berangsur-angsur mulai disenangi rakyat kecil. Pada zaman itu,

Ikebana gaya Shoka menjadi populer di kalangan rakyat.
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Aliran Mishoryt, aliran Koryi, aliran Enshiiryi dan aliran
Senkeiryll melahirkan banyak guru besar dan ahli Ikebana yang memiliki
teknik tingkat tinggi yang kemudian memisahkan diri membentuk banyak
aliran yang lain.

Ikebana mulai diperkenalkan ke Eropa pada akhir zaman Edo
hingga masa awal era Meiji ketika minat orang Eropa terhadap kebudayaan
Jepang sedang mencapai puncaknya. Ikebana dianggap memengaruhi seni
merangkai bunga Eropa yang mencontoh Ikebana dalam line arrangement.

Sejak zaman Edo lahir banyak sekali aliran yang merupakan
pecahan dari aliran Ikenobd. Pada bulan Maret 2005 tercatat 392 aliran

Ikebana yang masuk ke dalam daftar Asosiasi Seni Ikebana Jepang.
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BAB 3

IKEBANA

3.1. Ungkapan Unsur-unsur Keindahan (bentuk, warna, tema, dan motif
hias) dalam Seni Merangkai Bunga Ikebana

Menurut ensiklopedia Kodansha yang dikutip oleh Danandjaja
(1997:293), Seni merangkai bunga Jepang terkenal dengan istilah Ikebana
(secara harfiah berarti “bunga-bunga yang dipelihara agar hidup”). Ikebana
berarti membawa kehidupan tumbuhan itu sendiri. Pada dasarnya adalah
penciptaan kembali tumbuhan dan bunga ke dalam sebuah mikrokosmos
dengan latar belakang alam yang dimiliki sebelumnya.

Dalam sebuah susunan yang sederhana, dan hanya dengan sedikit
garis seorang seniman Ikebana mencoba menghadirkan keseluruhan dunia.
Bentuk lkebana merupakan pemindahan lukisan alam ke dalam bentuk
rangkaian bunga dengan bahan yang diambil dari alam sendiri. Dengan rasa
kekaguman terhadap keindahan warna dan bentuk alam, seorang seniman
Ikebana berusaha merangkai bunga seindah keberadaan alam yang
dilukiskan. Untuk membuat rangkaian Ikebana terkesan hidup, seniman
Jepang menggunakan dasar penyusunan dengan mengikuti bentuk dari
alam. Selain itu untuk mendapatkan bentuk keindahan yang alami, seniman
Ikebana juga memperhatikan dan mengikuti unsur-unsur alam yang ada dan
seimbang.

Perkembangan Ikebana diawali dengan tradisi kuge (sesajian bunga

untuk Buddha). Tiga unsur penting dalam sesajian (mitsugusoku) di hadapan
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patung Buddha terdiri atas anglo pembakaran kemenyan dengan tempat
pemasangan lilin dan dua jambangan bunga yang mengapitnya. Sesajian
bunga ini diatur sedemikian rupa hingga tinggi tangkai bunga mencapai satu
setengah kali tinggi jambangan dan ditancapkan tegak lurus ditengah
jambangan dan dua tangkai tambahan yang ditancapkan secara simetris di
kedua sisinya.

Bermula dari konsep religius, bentuk mitsugusoku secara perlahan-
lahan berubah sampai kemudian dirangkai menjadi kekaguman orang. Sejak
itu mitsugusoku berkembang menjadi suatu seni. ‘Keseimbangan' termasuk
unsur terpenting dalam keindahan Ikebana. Arti keseimbangan secara umum
adalah keseimbangan dari tumbuhan itu sendiri atau didukung dengan yang
lain untuk menjaga agar tidak jatuh atau roboh di dalam vas.

Keseimbangan dalam arti khusus yang menjadi ciri khas dari bentuk
Ikebana adalah keseimbangan antara unsur-unsur yang ada di alam. Unsur
alam positif (yo) dan negatif (in) . Dua sifat alam ini seperti dua kutub yang
memiliki perbedaan dalam kesatuan. Seperti kehidupan yang tidak dapat
berpisah dari kematian, apa yang normal diambil dari sebuah kekurangan,
ketidaksempurnaan menjadi dirinya sendiri dari bentuk sempurna. Seniman-
seniman Jepang memiliki satu pemahaman dalam menciptakan sebuah
karya seni, bahwa ‘kecantikan tidak diperlukan dalam bentuk sempurna.

Menurut Ikenobo, bentuk dasar dari pola Ikebana yang khas lainnya
yaitu menampilkan susunan cabang surga (soe), manusia (tai) , dan bumi

(shin). Penentuan cabang ini ditunjukkan dengan arah, panjang dan urutan
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cabang yang dirangkai. Peletakan cabang-cabang ini ditentukan dalam
keseimbangan yo dan in. Cabang bumi mempunyai pembawaan negatif (in)
, mengambil bentuk aktif dengan penyebarannya pada bagian yang lebih
rendah. Cabang manusia mempunyai pembawaan positif (yo) , cabang ini
menempati ruang yang menentukan yang disebut shin (pusat) yang menjadi
titik pusat dari rangkaian lkebana . Dan cabang surga memiliki pembawaan
positif (yo) , menempati ruang di sekitar cabang manusia sebagai pelengkap
(soe). Selain itu, keindahan bentuk lIkebana juga ditentukan oleh jenis
keindahan yang dipunyai si perangkai sendiri.

Hal ini terlihat pada permulaan penentuan unsur yo dan in. Setiap
seniman berbeda dalam menemukan suatu keindahan. Dari perbedaan-
perbedaan ini kemudian memunculkan berbagai bentuk lkebana, yaitu
Ikebana gaya rikka, nagaire dan shoka. Fungsi dari Ikebana sendiri adalah
sebagai gambaran atau penuangan lukisan alam yang dikaitkan dengan
pengalaman si seniman. Sedangkan seniman sendiri adalah seorang manusia
yang selalu berkembang dan menginginkan perubahan-perubahan dalam
kehidupannya.

Hal inilah yang mempengaruhi perkembangan dan perubahan-
perubahan dalam Ikebana (Ikenobo,1978:46). Seni ikebana atau merangkai
bunga gaya Jepang merupakan upaya agar tercipta suatu keselarasan antar
konstruksi linear, irama dan warna. Kalau orang Barat cenderung
mengutamakan jumlah dan warna bunga, dan menaruh perhatian terutama

pada keindahan kembangnya, maka orang Jepang memberi perhatian
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utamaa kepada aspek garis dalam rangkaiannya, dan mengembangkan seni
ini sedemikian rupa sehingga meliputi jambangan, tangkai, daun dan ranting
maupun bunganya. Seluruh struktur rangkaian bunga Jepang didasarkan
pada tiga garis utama yang melambangkan surga, bumi dan umat manusia.

Asal mula Ikebana dapat ditelusuri sampai ke upacara persembahan
bunga di kuil-kuil Buddha yang dimulai pada abad keenam. Dalam
rangkaian yang agak kasar, bunganya maupun rantingnya disusun demikian
rupa sehingga menunjuk ke surga sebagai tanda iman.

Secara umum, terdapat beberapa cara yang digunakan oleh orang
jepang dalam seni merangkai bunga. Dalam ikebana dikenal beberapa gaya.
Berikut ini adalah beberapa gaya ikebana yang cukup terkenal dan ungkapan
unsur-unsur keindahan (bentuk, warna, tema, dan motif hias) sebagai
berikut:

3.1.1. Moribana

3.1.1.1 Bentuk

Gaya pertama adalah moribana, gaya ini terkenal dengan
menyusun bunga secara menumpuk. Pada gaya Moribana tegak
lurus, kita harus mempertimbangkan banyak dasar pembuatan
ikebana, seperti dengan menggunakan wadah yang kecil maka akan
memberikan kesan terlalu penuh. Sedangkan untuk kemiringan
gaya Moribana, kita menggunakan beberapa tanaman dengan

maksud untuk memiringkan secara alami seolah-oleh tertarik.
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3.1.1.2. Warna

Bunga-bunga yang biasa digunakan antara lain mawar,
bunga sepatu, anyelir, krisan dan anggrek. Bahkan ada beberapa
aliran ikebana yang sama sekali tidak menggunakan bunga, hanya
memanfaatkan dedaunan dan rumput-rumput yang dipadukan
dengan batu-batu kecil dan vas yang menarik. Pada intinya, bunga
atau tanaman hias jenis apapun dapat digunakan karena keindahan
rangkaian tergantung pada kepiawaian mengombinasikan dan
merangkai setiap elemen dari yang ada di dalamnya. Moribana
mengadopsi gaya barat dengan rangkaian bunga yang sedikit
bertumpuk, tetapi, moribana tetap mengusung kesederhanaan dalam
rangkaiannya. Satu tangkai bunga dan beberapa daun serta ranting
sudah cukup menjadi bahan dalam menciptakan sebuah rangkaian
ikebana yang indah. Kunci utama dalam ikebana adalah
keseimbangan. moribana selain mampu memperindah ruangan juga
dapat dijadikan hobi yang mengasyikkan. Keterampilan dalam
menata warna dan bentuk akan terasah, kesabaran dan ketelatenan
juga akan terlatih.
3.1.1.3. Tema

Nilai estetika yang dianut oleh bangsa Jepang vyaitu
harmonisasi dengan alam, alam menjadi inspirasi utama dalam
menciptakan suatu kreasi. Jepang merupakan suata bangsa dengan

budaya yang mempunyai rasa seni antara kehidupan dan alam.
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Dalam suatu karya seni orang Jepang menganggap bahwa
memasukkan unsur alam ke dalam karya seni adalah hal yang
mutlak. Karena bagi orang Jepang alam cenderung dianggap sebagai
suatu bentuk eksistensi yang paling indah dan paling tinggi, dimana
disitulah manusia hidup. Alam bagi orang Jepang sangat berharga
karena selain tempat manusia hidup juga merupakan sesuatu dimana
manusia sangat tergantung kepadanya.

Orang Jepang memiliki perasaan dekat dengan alam dan hal
ini sudah berlangsung sejak lama. Mereka akan dapat menangkap
makna yang terdapat dalam fenomena yang ada di alam. Jepang
memperlakukan alam seolah-olah seperti teman dekatnya dan rasa
ketertarikan terhadap kecintaan alam sama seperti ketertarikan
mereka akan kecantikan yang dimiliki manusia. Rangkaian ikebana
mengupayakan keselarasan antar bunga yang dirangkai. Bagi
pandangan orang Jepang, bunga yang besar dan banyak tidak selalu
lebih baik dari bunga yang kecil dan berjumlah sedikit. Karena
walaupun bunganya kecil dan jumlahnya sedikit, apabila tersusun
dengan keserasian warna dan bentuk, tentu akan menghasilkan
sesuatu yang indah.

Dengan menentukan letak, fungsi, dan ukuran dahan-dahan
yang digunakan dalam rangkaian, dimana hal tersebut bermakna
bahwa setiap dahan itu akan saling mendukung untuk menghasilkan

rangkaian yang terbaik. Rangkaian ikebana mengacu pada
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kesederhanaan, keindahan, materi, warna dan bentuk. Setiap dahan
memiliki fungsi masing-masing. Misalnya dari tiga dahan utama
yang menggambarkan langit, manusia, dan bumi.

Dalam rangkaian ikebana sekuntup bunga dapat memberikan
suatu makna, apabila dikaitkan dengan keberadaan manusia dan
makhlik hidup lainnya mencerminkan suatu hal yang juga akan
dialami semua makhluk hidup yaitu kehidupan dan kematian atau
dua sisi yang saling bertentangan tetapi saling melengkapi. Orang
Jepang dalam memandang rangkaian bunga lebih melihat makna
yang terdapat di dalamnya.
3.1.1.4. Motif Hias

Moribana adalah gaya ikebana yang paling sederhana dari
semua gaya ikebana, sehingga cocok di kreasiakan dengan media
apa saja. Moribana berarti “menumpuk bunga”, hal ini menciptakan
volume indah yang dapat dilihat dari tiga sisi. Vas unuk moribana
biasanya memiliki mulut yang lebar dan datar.

Apabila dahulu ikebana dipersembahkan di altar, Kini
kerajinan tersebut lebih lazim ditemui sebagai pajangan atau hiasan
rumah dan hotel. Popularitasnya pun tidak seperti dulu, walau seni
tersebut masih dilestarikan hingga kini.Siapa yang tidak suka jika
ruang tamu atau ruang keluarganya tampak cantik dan elegan untuk

acara-acara spesial? Untuk mendapatkan ruangan yang cantik dan
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3.1.2.

menawan, banyak orang yang terfokus pada interior ruangan dan
juga pilihan furnitur yang digunakan.
Rikka
3.1.2.1. Bentuk

Rikka (Standing Flower) adalah seni merangkai bunga
ikebana gaya formal dan masih tradisional yang masih fokus dengan
bentuk asli bunga atau tumbuhan. Rikka adalah salah satu rangkaian
yang rumit dan megah yang mencerminkan kebesaran alam dan
merupakan lkebana gaya tradisional yang banyak dipergunakan
untuk perayaan keagamaan. Gaya ini menampilkan keindahan
landscape tanaman. Gaya ini berkembang sekitar awal abad keenam
belas.menentukan bunga harus disusun sedemikian rupa agar
menggambarkan kebesaran alam semesta, simbolis kehidupan yang
harmonis. Rikka tradisionil dengan sebutan Rikka Shofutai
sedangkan Rikka gaya baru juga dikenal sebagai Rikka Shinputai.
3.1.2.2. Warna

Pada umumnya teknik merangkai bunga (ikebana) dirangkai
dengan menggunakan teknik merangkai yang berasal dari barat atau
flower arrangement. Namun di barat lebih menekankan pada
dekoratif, sedangkan ikebana berusaha menciptakan harmoni dalam
bentuk linier, ritme, serta warna. Bentuk-bentuk dalam ikebana
mewakili dari langit, bumi dan manusia dan biasa disebut dengan

tiga titik.
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3.1.2.3. Tema

Gaya (teknik) Rikka biasanya memiliki ciri khas dimana
rangkaian bunga dibuat tegak. Rangkaian bunga bergaya Rikka
merefleksikan keindahan alam, misalnya cabang cemara
menggambarkan ketahanan dan keabadian, sedangkan bunga Krisan
mencerminkan kehidupan. Rikka (Standing Flower) adalah seni
merangkai bunga ikebana gaya formal dan masih tradisional yang
banyak dipergunakan untuk perayaan keagamaan.
3.1.2.4. Motif Hias

Di dalam rangkaian gaya (teknik) Rikka terdapat sembilan
tangkai unsur utama, yaitu shin (tangkai satu), sie (tangkai
pembantu), do (batang), uke (penerima), hikae (pengganti), nagshi
(berkibar), soshin (kebenaran), masoki (interior), dan mokashi
(pandangan jauh) semuanya mempunyai arti dan makna tersendiri.

Dalam gaya Rikka batang bawah selalu berpusat pada satu
titik atau rapat dan harus lurus terlebih dulu kira-kira tiga sampai
empat jari dari air, hal ini melambangkan batang. Jadi diibaratkan
seperti pohon, vas itu akarnya, tangkai yang lurus itu batangnya
kemudian ranting-ranting bercabang dan bunga.

Dalam gaya Rikka juga ada tehnik mematahkan tapi tidak
patah. Dalam hal ini kawat merupakan pendukung penting. Apabila
batangnya lunak perangkai bisa memasukkan kawat dalam

batangnya, apabila keras maka bisa memasangkan kawat di kedua
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sisinya seperti patah tulang dan melilitkan kawat disekitar tempat
yang akan dipatahkan, setelah itu baru dilapisi floral tape. Patahan
ini tidak patah seluruhnya tapi masih mengalirkan air sampai ke

atas, sehingga batang tidak cepat mati.

Gambar 1: Gaya Rikka
3.1.3. Shoka

3.1.3.1. Bentuk

Gaya jenis ini adalah dengan menggunakan tiga cabang
batang yang melambangkan surga, bumi, dan manusia. Sedangkan
cabang kecil digunakan hanya untuk pelengkap ketiga cabang
utama.

Shoka adalah gaya (teknik) rangkaian ikebana yang tidak
terlalu formal tapi masih tradisional. Gaya ini difokuskan pada
bentuk asli tumbuhan. Shoka adalah rangkaian lkebana yang

sederhana dan tidak terlalu formal tapi masih tradisional. Gaya
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Shoka difokuskan pada bentuk asli tumbuhan dan untuk memenuhi
kebutuhan ke rumah-rumah kaum menengah ke bawah. Rangkaian
Shoka dengan tiga garis komposisi membentuk segitiga tidak sama
kaki, dikembangkan oleh Ikenobo Senjo seorang pendeta kepala
kuil Rokhahindo di Kyoto.
3.1.3.2. Warna

Shoka terdiri atas beberapa variasi, yaitu : Shoka Isshu Ike
menggunakan satu macam bahan, Shoka Nishu Ike menggunakan
dua macam bahan, dan Shoka Sanshu Ike yang menggunakan tiga
macam bahan. Dan didalam gaya Shoka terdapat tiga unsur utama
yaitu : Shin, Soe dan Tai. Pada masa Restorasi Meiji (1868) gaya ini
mendapat pengaruh Eropa, sehingga berkembang pula rangkaian
dengan nama Nageire yang terjemahan bebasnya adalah
“dimasukan” (rangkaian dengan vas tinggi dengan rangkaian hampir
bebas) dan Moribana (rangkaian menggunakan wadah rendah dan
mulut lebar). Lalu pada tahun 1977 lahir pula gaya baru yaitu Shoka
Shinputai adalah Shoka gaya baru yang diciptakan dari
pengembangan Shoka Shofutai yang berkesan lebih modern
diciptakan oleh headmaster yang sekarang yaitu : Sen“ei Ikenobo
Shoka Shofutai ini mempunyai dua cabang utama Shu dan Yo.
Seluruh rangkaian dasar ini saling menunjang secara kontras
sekaligus harmonis, cabang ketiga disebut Ashirai dipakai sebagai

pelengkap.
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3.1.3.3. Tema

Di dalam gaya Shoka terdapat 3 unsur utama yaitu shin, soe,
dan tai. Pada masa Restorasi Meiji (1868) gaya ini mendapat
pengaruh Eropa, sehingga berkembang pula rangkaian dengan nama
Nageire yang terjemahan bebasnya adalah “dimasukan” (rangkaian
dengan vas tinggi dengan rangkaian hampir bebas) dan Moribana
(rangkaian menggunakan wadah rendah dan mulut lebar). Lalu pada
tahun 1977 lahir pula gaya baru yaitu Shoka Shimputai, yang lebih
modern, terdiri dari 2 unsur utama yaitu shu dan yo dan unsur
pelengkapnya ashirai.
3.1.3.4. Motif Hias

Dalam membuat gaya Shoka, dibutuhkan 3 tangkai yang
nantinya akan digunakan untuk membuat segitiga asimetris. Ketiga
tangkai yang digunakan memiliki julukan yang berbeda-beda, mulai
dari ten (surga), chi (bumi) dan jin (manusia). Dengan desainnya
yang lebih simpel dan mudah dibuat, gaya ini menjadi populer di

abad ke-19 dan menjadi dasar dalam pengajaran Ikebana modern.
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Gambar 2: Gaya Soka
3.1.4. Jiyuka

3.1.4.1. Bentuk

Jiyuka adalah rangkaian lkebana bersifat bebas dimana
rangkaiannya berdasarkan Kkreativitas serta imajinasi, sehingga
memperoleh suatu rangkaian yang artistik. Yang penting dalam
rangkaian Jiyuka adalah keseimbangan dan keserasian antara vas
bunga dan bahan-bahan yang dirangkai, agar menimbulkan kesan
yang harmonis dan indah dipandang.
3.1.4.2. Warna

Gaya Jiyuka tergolong gaya rangkaian Ikebana yang
diciptakan dalam era baru, dilihat dari pengembangan lIkebana
secara tradisi yang panjang. Gaya ini dibagi menjadi dua kategori
yaitu rangkaian secara alami dan rangkaian yang dirangkai secara
abstrak. Dalam rangkaian Jiyuka ini bunga bisa dirangkai dengan

sudut pandang baru. Si perangkai bebas mengekspresikan kreatifitas
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apa yang diingikan, bagaimana si perangkai mengungkapkan
imajinasi perasaan indahnya suatu materi atau dari sudut pandang
mana yang akan ditonjolkan. Rangkaian Jiyuka ini mempunyai
kemungkinan-kemungkinan yang sangat luas dan tidak ada
batasannya, berkembang terus sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan zaman.
3.14.3.Tema

Ikebana juga memberikan kesan sebagai refleksi diri Kita,
karena bentuk yang kita tampilkan memperlihatkan bagaimana
perasaan dan ketenangan Kkita. Ikebana adalah seni yang
menekankan pada bentuk dari ikebana, seperti yang kita ketahui
bahwa bentuknya ditampilkan secara natural dan alami dan
memberikan kesan alami.
3.1.4.4. Motif Hias

Gaya ini berkembang setelah perang dunia ke-2. Dalam
rangkaian ini perangkai dapat mempergunakan kawat, logam dan

batu secara menonjol.
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Gambar 3: Gaya Jiyuuka
3.2.Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Seni Merangkai Bunga

Ikebana

3.2.1. Peralatan untuk Seni Merangkai Bunga Ikebana

Hampir sama dengan peralatan merangkai bunga gaya eropa
(flower arrangement), dalam seni merangkai bunga lkebana
diperlukan kawat dari berbagai ukuran (ketebalan kawat), gunting
(gunting khusus ikebana), Floral tape (warna hijau dan coklat),
selotip. Juga tang bunga (untuk mematahkan), kenzan yaitu alas
berduri tajam tempat mencucukan bunga, juga semacam pipet besar
untuk mengambil air yang lama di vas ketika hendak mengganti
airnya, batu-batuan kecil juga bisa dipergunakan bila
mempergunakan vas/wadah/suiban tinggi.

Dalam menaruh kenzan untuk vas yang ada kakinya kita
pergunakan batu kecil sampai hampir ke mulut/leher vas, baru kita

taruh kenzan lalu diberi air sampai sedikit melewati duri-duri
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kenzan. Kenzan (cincin logam untuk menahan bunga) yang asli
beratnya bisa 0,5 kg dan tahan karat.

1. Hasami (Gunting)/alat pemotong dahan/bunga.

Gambar 4: Hasami (Gunting)

2. Kabin adalah vas/tempat untuk merangkai, biasanya disesuaikan

oleh musim yang ada di Jepang dalam pemilihan Jenis vas.

Gambar 5: Kabin (Vas)
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3. Utsuwa merupakan wadah kecil yang digunakan untuk tempat

Kenzan/air jika vas berupa anyaman.

Gambar 6: Utsuwa

4. Air bersih digunakan untuk menjaga kesegaran tanaman/bunga.

Gambar 7: Air
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5. Kenzan yang berupa besi berpaku yang berguna sebagali
pemberat sekaligus tempat peletakan bunga/tanaman yang akan

digunakan.

a OSSR

Gambar 8: Kenzan
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6. Tanaman/ bunga yang akan digunakan, untuk ini biasanya yang

dipergunakan adalah tanaman atau bunga yang masih segar.

Gambar 9: Tanaman

3.2.2. Bahan-bahan untuk Seni Merangkai Bunga Ikebana

Untuk wadah dan vas yang digunakan dalam Ikebana,
biasanya bahan yang terbuat dari barang-barang seperti porselen,
kayu, kelas, bambu, bahkan batu. Lebih jauh lagi, salah satu barang
yang paling diperlukan adalah fondasi bunga yang berupa papan
jarum. Adalah jarum yang dapat digunakan secara panjang dan lebar
untuk memanjangkan dan menciptakan kesan yang lebih "kokoh"
pada bunga atau tanaman. Berkat papan jarum ini, dapat ditancapkan
bunga dan tanaman apa pun di dalam vas. Selain itu, terdapat
gunting khusus untuk memotong bunga atau tanaman dan vas atau

wadah terakhir yang digunakan di pajangan sebagai alat utama.
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Kadangkala untuk lebih membuat tanaman lebih stabil dan kokoh,
diijinkan untuk menggunakan kawat, lem, dan bahkan selotip.

Tidak seperti desain seni merangkai bunga di barat, dimana
bunga biasanya disusun berlapis, lkebana menekankan pemakaian
bunga dengan jumlah daun yang minimal untuk menampilkan kesan
sederhana namun elegan.

Teknik  merangkai  Ikebana hanya menggunakan
bunga/tanaman segar. Dalam lkebana, bunga, ranting, batang
merupakan bagian yang penting dari sebuah rangkaian. Bahkan
rekahan bunga nya pun memiliki arti yang khusus. Bunga yang
merekah penuh melambangkan masa lalu dan bunga yang setengah
merekah melambangkan saat ini sementara kuncup bunga
merupakan lambang dari masa depan.

“Ikebana” memiliki teknik merangkai berbeda dibandingkan
dengan teknik flower arrangement . Hasil teknik penyusunan ini
jelas tampak dalam penampilannya. Seperti juga hal-hal mendasar
lainnya di Jepang, seni merangkai bunga lkebana bukan hanya
elemen keindahan, tetapi memiliki filosofi yang mendalam.
Rangkaian eksotis yang berawal dari persembahan di kuil Buddha
di abad ke-10, (walau ada sumber yang menyebutkan jika Ikebana

dikenal di Jepang sejak abad ke-6).
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3.2.3. Aturan-aturan dalam Seni Merangkai Bunga Ikebana

Seni Ikebana hanya menggunakan bunga/tanaman segar,
seperti ranting, batang, dan bunga. Bunga yang merekah penuh
melambangkan masa lalu dan bungayang setengah merekah bisa
melambangkan masa  Kini, sementara  bunga  kuncup
umumnya melambangkan masa depan. Hal ini sesuai dengan
prinsip keindahan tradisional Jepang wabi-sabiyang
menggambarkan transiensi atau keadaan yang selalu berubah
karena berjalannya waktu.

Ikebana tidak mementingkan keindahan bunga, namun
menekankan pada penciptaan harmoni dalam bentuk linier,
ritmis, danwarna.  Bentuk-bentuk dalam Ikebana didasarkan
tiga titik yang mewakili langit, bumi, dan manusia. Prinsip
yang paling memisahkan lkebana dari seni merangkai bunga
lainnya terdapat pada aturan-aturannya. Uraian dibawah ini
menjelaskan aturan yang berasal dari lkebana khususnya dari
estetika tradisional Jepang, antara lain: Shin, Soe, Tai. Ketiga
istilah ini merupakan bagian dari tujuan menampilkan harmoni
dalam rangkaian. Shin adalah batang yang paling tinggi
ukurannya, Soe panjangnya harus sepertiga dari Shin, sedang Tai
setengah dari Shin. Shin (langit) direpresentasikan oleh tanaman
yang paling tinggi batangnya. Sedangkan Tai (manusia), Yyang

paling rendah. Keduanya dijadikan patokan dua kutub untuk
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3.24.

meletakkan bumi (Soe) yang berada diantaranya. Letak ketiganya
tidak selalu dalam susunan yang sama, seperti anggapan bahwa
Tai haruslah diletakkan ditengah.  Letaknya bisa berbeda-
beda tergantung oleh ke arah mana rangkaian akan diarahkan,
ke kiri (Hongatte) atau ke kanan (Gyakutate).

Mizugiwa. Aturan ini menyatakan bahwa setiap batang
tanaman dalam susunan rangkaian gaya Rikka, Shoka, dan
beberapa Jiyuka harus mempunyai jarak seukuran 3 (tiga) jari
tangan dari permukaan air dalam vas.

Teknik Dasar dalam Seni Merangkai Bunga Ikebana

Dengan keindahan yang tercipta, maka tidak heran jika seni
dan budaya merangkai bunga ini menjadi semakin terkenal. Selain
dikenal di Jepang, seni ini juga semakin kenal di dunia dan
digunakan sebagai hiasan di berbagai tempat. Bagi yang ingin
mempercantik rumah atau ruangan tertentu dengan bunga, berikut
adalah beberapa teknik dari Seni Ikebana yang bisa diterapkan:

1. Menyiapkan Bunga yang Akan Dirangkai
Hal pertama yang harus dilakukan adalah siapkan bunga
yang akan dirangkai. Jika tidak ingin terikat dengan gaya
tertentu, maka bunga yang digunakan bebas. Namun, jika ingin
menggunakan gaya tertentu, pastikan untuk memperhatikan

jumlah tangkai serta bunga yang digunakan.
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2. Memotong Bagian Bawah Bunga
Rapikan seluruh bagian bawah bunga dan potong bagian-
bagian yang tidak dibutuhkan. Cara agar bunga tetap segar dan
bisa digunakan adalah dengan memotong bagian pangkal.
Selanjutnya, potong bagian bawah bunga miring ke atas atau ke
bawah. Potongan ini akan membantu agar bunga tetap menerima
nutrisi yang dibutuhkan. Pastikan untuk tidak memotong bunga
terlalu pendek agar tidak tenggelam di dalam vas.
3. Memilih Vas
Selanjutnya pilihlah vas yang memiliki ukuran yang
sesuai dengan bunga yang telah dipilih. Jangan memilih vas yang
terlalu tinggi atau pendek karena akan merusak keindahan
bunga. Untuk bunga yang kecil, gunakan vas yang pendek dan
agak besar. Sedangkan untuk bunga yang lebih besar, gunakan
vas yang lebih tinggi.
4. Menata Bunga
Sebelum memasukkan bunga ke dalam vas, taruhlah
bunga diatas kenzan atau besi berpaku. Ini akan digunakan
sebagai pemberat di dalam vas sehingga bunga tetap dapat
berdiri dengan tegak dan menunjukkan keindahannya.
Selanjutnya, tata bunga sesuai dengan yang diinginkan lalu

masukkan ke dalam vas.
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BAB 4

SIMPULAN

4.1. Kesimpulan
Penelitian ini terbagi menjadi dua komponen yaitu untuk
mengetahui apa saja unsur-unsur keindahan atau estetika (bentuk, warna,
tema, dan motif hias) yang ada pada Ikebana dan untuk mengetahui apa saja
yang harus diperhatikan dalam seni merangkai bunga pada lIkebana.
Berdasarkan kedua komponen tersebut Absolutisme dalam Ikebana:
Ungkapan Unsur-Unsur Keindahan (Bentuk, Warna, Tema, dan Motif Hias)
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
4.1.1. Unsur-Unsur Keindahan atau Estetika (Bentuk, Warna, Tema,
dan Motif Hias) yang ada pada Ikebana
Nilai keindahan (estetika) yang dianut oleh masyarakat
Jepang yaitu harmonisasi dengan alam maka dari itu, nilai
keindahan (estetika) yang terkandung dalam ikebana itu sendiri
ssecara harfiah berarti “bunga-bunga yang dipelihara agar hidup”.
Bentuk ikebana merupakan pemindahan lukisan alam ke dalam
bentuk rangkaian bunga dengan bahan yang diambil dari alam dan
dengan rasa kekaguman terhadap keindahan warna dan bentuk alam,
seorang seniman lkebana berusaha merangkai bunga seindah
keberadaan alam yang dilukiskan.
Ada banyak gaya yang berkaitan dengan unsur-unsur

keindahan dalam Ikebana di Jepang diantaranya yang cukup dikenal
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4.1.2.

4.2. Saran

adalah Moribana, Rikka, Shoka, dan Jiyuka. Masing-masing gaya
dalam Ikebana ini memiliki konvensi atau aturan yang baku dan

tetap baik dalam hal bentuk, warna, tema, dan motif hias.

Hal-hal Apa Saja yang Harus diperhatikan dalam Seni
Merangkai Bunga pada lIkebana

Hampir sama dengan merangkai bunga gaya eropa (flower
arrangement), dalam seni merangkai bunga Ikebana hal-hal yang
harus diperhatikan adalah peralatan (hasami/gunting, kabin, utsuwa,
air bersih, kenzan, dan tanaman/bunga), bahan-bahan untuk
merangkai bunga (porselen, kayu, kelas, bambu, bahkan batu,
jarum, kawat, lem, dan bahkan selotip), aturan-aturan dan teknik
dasar dalam seni merangkai bunga lkebana (menyiapkan bunga
yang akan dirangkai, memotong bagian bawah bunga, memilih vas,

dan menata bunga).

Pada penelitian ini penulis hanya menggunakan pendekatan

penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan,

melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci

permasalahan apa saja unsur-unsur keindahan atau estetika (bentuk, warna,

tema, dan motif hias) yang ada pada Ikebana dan untuk mengetahui apa saja

yang harus diperhatikan dalam seni merangkai bunga pada Ikebana. Sebagai

bahan

lanjutan dan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, penulis

menyarankan untuk meneliti seni merangkai bunga pada lkebana dengan
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menggunakan teori lain sehingga dapat ditemukan fakta-fakta dan sudut

pandang baru.
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